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MOTTO

“Kelulusan studi bukanlah akhir perjalanan, melainkan sekedar kedipan momen
dari perjalanan tanpa akhir”
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ABSTRAK

Abdurrahim Khuzairi, 200103020186, Makna Ghaflah Dalam Al-Qur’an
(Analisis Term Lalai Pendekatan Semantik Toshihiko lzutsu), Skripsi, Jurusan limu
Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari
Banjarmasin, Pembimbing (1) Dr. Saifuddin, M.Ag. dan (I1) Najib Irsyadi, M.Hum.

Kata Kunci: Ghaflah, Semantik, Toshihiko lzutsu

Seiring perkembangan zaman, banyak term dalam Al-Qur’an yang
mengalami perluasan dan perkembangan makna karena problematika umat yang
juga berkembang dan berubah-ubah, tak terkecuali term lalai yang
direpresentasikan oleh lafal ghaflah. Sebagai salah satu term yang dekat dengan
kehidupan manusia, makna ghaflah atau makna dari kelalaian itu sendiri masih
terasa kabur untuk diterangkan karena subjektifitas pemahaman setiap orang
menjadikannya memiliki banyak konsepsi. Oleh karena itu, kajian mengenai
bagaimana pemaknaan dan konsepsi lafal ghaflah dari sudut pandang Al-Qur’an
menjadi hal yang menarik untuk dikaji.

Skripsi ini menawarkan jawaban atas permasalahan tersebut dengan
menggunakan metode analisis-deskriptif, yaitu mendeskripsikan data-data Al-
Qur'an mengenai lafal ghaflah yang ditemukan melalui ayat-ayatnya. Data-data
tersebut kemudian dianalisis dengan pendekatan semantik Toshihiko lzutsu. Skripsi
ini bertujuan untuk menerangkan makna ghaflah dalam Al-Qur’an secara umum
dan menguraikan makna lafal tersebut dengan pendekatan semantik Toshihiko
Izutsu.

Hasil penelitian yang dihimpun dalam skripsi ini menunjukkan bahwa lafal
ghaflah dalam konteks Al-Qur'an mempunyai makna dasar lalai atau kelalaian.
Kemudian makna relasional sintagmatis dari ghaflah yaitu “tidak mengawasi”,
“mengabaikan”, “tidak memahami” dan “sibuk”. Sedangkan relasional
paradigmatis, lafal ghaflah berantonim dengan kata al-dzikru atau “mengingat” dan
bersinonim dengan kata dzahlan, nisyan, dan sahwan.

Berikutnya historisitas makna lafal ghaflah, melalui studi sinkronik dan
diakronik, menunjukkan bahwa pada masa sebelum turunnya Al-Qur’an, konsep
yang berlaku pada kata ghaflah sama halnya dengan makna dasarnya, yaitu
kelalaian. Pada masa diturunkannya Al-Qur’an, lafal ghaflah mulai mengalami
perluasan makna, yaitu “tidak memahami” atau “tidak mengetahui”. Sedangkan
pada masa setelah diturunkannya Al-Qur’an, konsep-konsep mengenai lafal
ghaflah lebih sering dikonotasikan pada hal-hal yang negatif dalam konteks
hubungan manusia dan Tuhan.

Tujuan akhir dari aplikasi pendekatan semantik Toshihiko Izutsu ini berusaha
untuk menghasilkan weltanschauung lafal ghaflah dalam Al-Qur’an. Adapun
weltanschauung lafal ghaflah dalam Al-Qur’an berorientasi pada kebenaran yang
datang dari Allah. Predikat ghaflah menunjukkan seseorang atau suatu kaum yang
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lalai, dalam artian mengetahui kebenaran tetapi enggan untuk menerima dan
mengakuinya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. ) : A 16. &k : Th
2. <« : B 17. & : Zh
3. T 18. ¢ : :
4, & Ts 19. ¢ : Gh
5 = : J 20. F
6. ¢ : H 2. & Q
7. ¢ : Kh 22. 4 K
8. : D 23. J L
9. 2 : Dz 24. - M
10. o : R 25. O N
11. 5 : Z 26. 9 W
12, o : S 27. ° H
13. & : Sy 28. = : ‘
14. o= : Sh 2. ¢ Y
15. o= : Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- I Kasrah
- U Dhammah




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksana sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda VVokal Latin Keterangan
$- Al adani
s Au adanu

3. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
= 1 i dengan topi di atas
5 U u dengan topi di atas

4. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun
huruf kamariah. Contoh: (J=2V) ditulis al-rijal bukan ar-rijal, (¢'33) ditulis al-

diwan bukan ad-diwan.

5. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5)3%all)

tidak ditulis ad-dhararah melainkan al-dhardrah, demikian seterusnya.

6. Ta Marbuthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthéh terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (naf) (lihat contoh 2 di bawah). Namun, jika
huruf ta marbuthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3 di bawah).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 a8 Hh Tharigah
5 5L daalal AI:Jér_nl’ah al-
T Islamiyyah
3 23A 50 83 Wahdat al-Wujld

7. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-
lain. Jika nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alihaksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar
katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani
tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-

Ranir.

8. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
JELYI LAl dzahaba al-ustadzu
DAY & tsabata al-ajru
45 ylanl) 48 Al al-harakah al-‘ashriyyah
FRREERER asyhadu an 12 ilaha illa Allah
Hlall ¢l W g maulana Mailik al-Shalih
A K% yu’tsirukum Allah
Glial) jalladl) al-mazhahir al-‘agliyyah
g iy LA hub al-istithla’
TS al-maddah al-mashn’ah min al-
Al (e de giaall 33 hayawan
ol Gaoha tharf al-‘ayni
daaluall al-musahamah
&),k Al fa man salaka tharigan
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